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Abstract. Cyberbullying is a form of bullying through digital media and can have a negative impact on 

adolescents' psychological well-being, such as decreased self-acceptance, positive relationships with others, 

autonomy, mastery of the environment, life goals, and personal growth. One of the factors that plays a role in 

helping adolescents cope with this impact is teacher support. This study used a quantitative design with a cross-

sectional approach. The research sample amounted to 43 respondents with purposive sampling technique. Data 

were collected using questionnaires, then analyzed using the Spearman Rank correlation test with a significance 

level of α = 0.05.  Teacher support in the high category was 32 respondents (74.4%) and psychological well-being 

in the high category was 27 respondents (62.8%). The results of the Spearman Rank test showed a value of p = 

0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient of r = 0.744, indicating a strong positive relationship between 

teacher support and the psychological well-being of adolescents who experienced cyberbullying. The higher the 

support the teacher receives, the higher the psychological well-being of adolescents. There is a significant 

relationship between teacher support and the psychological well-being of adolescents who experience 

cyberbullying.  
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Abstrak. Cyberbullying salah satu bentuk perundungan melalui media digital dan dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kesejahteraan psikologis remaja, seperti menurunnya penerimaan diri, hubungan positif dengan 

orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Salah satu faktor yang 

berperan dalam membantu remaja menghadapi dampak tersebut adalah dukungan guru. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 43 responden 

dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Dukungan guru dalam kategori 

tinggi sebanyak 32 responden (74,4%) dan kesejahteraan psikologis kategori tinggi sebanyak 27 responden 

(62,8%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,744, 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara dukungan guru dengan kesejahteraan psikologis remaja 

yang mengalami cyberbullying. Semakin tinggi dukungan guru yang diterima, semakin tinggi pula kesejahteraan 

psikologis remaja. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan guru dengan kesejahteraan psikologis 

remaja yang mengalami cyberbullying.  

 

Kata kunci: Cyberbullying;Dukungan Guru;Kesejahteraan Psikologis;Remaja 

 

1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi digital memiliki risiko terjadinya perilaku agresif yang dilakukan secara 

sengaja melalui media elektronik seperti email, media sosial, atau pesan teks, termasuk 

tindakan tertulis dan lisan, tindakan visual seperti mengunggah video memalukan, pengucilan, 

peniruan identitas, dan ejekan (Kowalski et al., 2019). Remaja yang menjadi korban 

cyberbullying dapat mengalami isolasi sosial, penurunan harga diri, dan trauma 

berkepanjangan, sedangkan pelaku cenderung menunjukkan perilaku impulsif, kurang empati, 

agresif, serta berisiko dijauhi lingkungan sosialnya sehingga berpotensi mengalami kesepian 
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(Anshori et al., 2022). Dampak psikologis cyberbullying pada remaja meliputi depresi, 

kecemasan kronis, dan gangguan tidur, yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis 

serta perkembangan sosial remaja (Kamilla, 2025) 

Remaja yang mengalami cyberbullying biasanya dimulai dari interaksi di media sosial 

yang berupa ejekan, penghinaan, atau ancaman dari pelaku kepada korban (Dwi Windarwati 

et al., 2020). Remaja korban cyberbullying mendapatkan komentar negatif atau ejekan lewat 

pesan di media sosial, menjadi penyebaran konten negatif atau fitnah, sehingga korban 

mengalami dampak psikologis seperti kecemasan, depresi, dan rasa terintimidasi; (Nursanti et 

al., 2019). Cyberbullying dapat menyebabkan masalah pada kesehatan mental siswa di 

lingkungan sekolah, terutama guru, memiliki peran penting sebagai pendidik dan figur 

pendukung utama, menjadi sumber dukungan sosial yang sangat dibutuhkan oleh remaja yang 

menghadapi tekanan agar mampu memperkuat daya tahan dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis siswa (Demaray & Malecki, 2002). Guru dapat mengidentifikasi perubahan tingkah 

laku siswa, memberikan pengakuan terhadap perasaan siswa, guru dapat memberikan bantuan 

nyata kepada remaja yang mengalami cyberbullying melalui dukungan emosional dan 

tindakan perlindungan yang konkret. Guru perlu mendengarkan keluhan siswa dengan sikap 

empati, menjaga kerahasiaan identitas korban, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

aman agar siswa terhindar dari perundungan lanjutan di sekolah. ehadiran sebagai pelindung 

psikologis, hal ini membantu remaja menurunkan tingkat stres dan mengurangi kerentanan 

emosional Sehingga dibutuhkan dukungan guru kepada remaja yang mengalami cyberbullying 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Widyagama melalui 

wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK), diketahui bahwa hingga saat ini 

belum terdapat laporan resmi mengenai kasus cyberbullying yang disampaikan oleh siswa 

kepada pihak sekolah. Namun demikian, hasil wawancara dengan tiga orang siswa 

menunjukkan bahwa mereka aktif menggunakan media sosial dan pernah menerima ejekan 

maupun komentar negatif melalui media sosial. Selain itu, siswa juga mengungkapkan bahwa 

perilaku bullying secara verbal, seperti saling mengejek antar teman, masih sering terjadi di 

lingkungan sekolah dan sering dianggap sebagai bentuk candaan. Beberapa siswa juga 

menyampaikan bahwa teman mereka pernah menerima komentar negatif di media sosial dan 

memilih menceritakan pengalaman tersebut kepada teman dekat, yang kemudian memberikan 

dukungan emosional berupa ketenangan dan penguatan secara verbal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa indikasi cyberbullying pada siswa tetap ada meskipun belum dilaporkan 

secara resmi kepada pihak sekolah. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman cyberbullying pada remaja dapat 

terjadi tanpa terdeteksi secara formal oleh sekolah. Padahal, peran lingkungan sekolah, 

khususnya guru, sangat penting dalam memberikan dukungan kepada siswa yang mengalami 

tekanan psikologis akibat cyberbullying. Dukungan guru dapat menjadi sumber kekuatan bagi 

siswa untuk merasa aman, dihargai, dan mampu menghadapi pengalaman negatif yang 

dialaminya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan dukungan guru 

terhadap kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami cyberbullying di SMA 

Widyagama, agar diperoleh gambaran mengenai pentingnya peran guru dalam membantu 

siswa mempertahankan kondisi psikologis yang baik di lingkungan sekolah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif dan pendekatan 

cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu untuk menggambarkan 

hubungan antara dukungan guru dengan kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami 

cyberbullying. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di SMA Widyagama Malang. 

Populasi penelitian adalah remaja berusia 16–18 tahun yang mengalami cyberbullying, 

sedangkan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi yang telah ditetapkan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah dukungan guru, 

sedangkan variabel dependen adalah kesejahteraan psikologis remaja. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner skrining cyberbullying, kuesioner dukungan guru yang 

dimodifikasi dari Teacher Support Scale (TSS), serta kuesioner kesejahteraan psikologis yang 

diadaptasi dari Ryff’s Scales of Psychological Well-Being (SPWB). Seluruh instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakandalampenelitian. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi 

kriteria penelitian setelah memperoleh persetujuan menjadi responden (informed consent). 

Selanjutnya data diolah melalui tahapan editing, coding, tabulating, entry data, dan cleaning 

menggunakan program SPSS versi 26. Analisis data diawali dengan uji normalitas untuk 

menentukan distribusi data, kemudian dilakukan analisis univariat guna mendeskripsikan 

karakteristik responden dan masing-masing variabel penelitian. Hubungan antara dukungan 

guru dengan kesejahteraan psikologis dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson apabila 

data berdistribusi normal atau uji korelasi Spearman apabila data tidak berdistribusi normal, 

dengan tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05. Penelitian juga menerapkan 

prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, anonimitas, keadilan, kejujuran, serta 

keseimbangan antara manfaat dan risiko bagi responden. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 16 tahun 18 41,9 

17 tahun 18 41,9 

18 tahun 7 16,3 

Jenis Kelamin Laki-laki 19 44,2 

Perempuan 24 55,8 

Kelas X 20 46,5 

XI 23 53,5 

Berdasarkan Tabel 1, dari 43 responden, berdasarkan usia sebagian besar 

responden berusia 16 dan 17 tahun, masing-masing sebanyak 18 responden (41,9%), 

sedangkan responden berusia 18 tahun sebanyak 7 responden (16,3%). Berdasarkan jenis 

kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 24 responden (55,8%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 19 responden (44,2%). Berdasarkan kelas, responden lebih 

banyak berasal dari kelas XI sebanyak 23 responden (53,5%), sedangkan kelas X 

sebanyak 20 responden (46,5%). Dengan demikian, karakteristik responden didominasi 

oleh usia 16–17 tahun, jenis kelamin perempuan, dan kelas XI 

2) Variabel Penelitian 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Peran dalam 

Cyberbullying 

Korban (victim) 29 67,4 

Pelaku 8 18,6 

Korban-Pelaku 

(bully-victim) 
6 14,0 

Lama memiliki 

media sosial 

<1 tahun 2 4,7 

1–3 tahun 8 18,6 

>3 tahun 33 76,7 

Jumlah media 

sosial yang 

digunakan 

1 media sosial 1 2,3 

2 media sosial 7 16,3 

>3 media sosial 35 81,4 

Durasi penggunaan 

media sosial per 

hari 

<2 jam 6 14,0 

2–4 jam 19 44,2 

>4 jam 18 41,9 

Durasi penggunaan 

internet per hari 

<2 jam 4 9,3 

2–4 jam 15 34,9 

>4 jam 24 55,8 

Berdasarkan Tabel 2, dari 43 responden, sebagian besar berperan sebagai korban 

cyberbullying, yaitu 29 responden (67,4%). Berdasarkan penggunaan media sosial, 

sebagian besar responden telah memiliki media sosial selama >3 tahun (76,7%), 
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menggunakan >3 media sosial (81,4%), serta mengakses media sosial selama 2–4 jam 

per hari (44,2%). Sementara itu, berdasarkan durasi penggunaan internet, sebagian 

besar responden menggunakan internet selama >4 jam per hari (55,8%). 

3) Analisis Bivariat Dukungan Guru 

Tabel 3 Tabel Analisis Bivariat Dukungan Guru 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 1 2.3 

Sedang 10 23.3 

Tinggi 32 74.4 

Total 43 100.0 

Tabel 3 menunjukan 43 responden mendapat dukungan guru dalam kategori 

tinggi sebanyak 74,4% sedangkan responden yang mendapat dukungan guru katerogi 

rendah sebanyak 2,3%. 

4) Analisa Bivariat Kesejahteraan Psikologis 

Tabel 4 Tabel Analisis Bivariat Kesejahteraan Psikologis 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 1 2.3 

Sedang 15 34.9 

Tinggi 27 62.8 

Total 43 100.0 

Tabel 4, diketahui bahwa dari 43 responden, sebagian besar memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis kategori tinggi, yaitu sebanyak (62,8%). sedangkan (2,3%) 

berada pada kategori rendah.  

5) Tabulasi Silang Dukungan Guru dengan Kesejahteraan Psikologis Remaja  

Tabel 5. Hasil Tabulasi Silang Dukungan Guru dengan Kesejahteraan Psikologis 

Dukungan 

Guru 

Kesejahteraan Psikologis 
Total n 

(%) 

Uji 

Spearman 

rho (r) 

Rendah n 

(%) 

Sedang n 

(%) 

Tinggi n 

(%) 
  

Rendah 1 (100) 0 (0) 0 (0) 1 (100) 1.000 

 Sedang 0 (0) 7 (70) 3 (30) 10 (100) 

Tinggi 0 (0) 8 (25) 24 (75) 32 (100)   

0.744 Total 1 (2.3) 15 (34.9) 27 (62.8) 43 (100) 

Tabel 5. menunjukkan bahwa responden dengan dukungan guru kategori tinggi 

memiliki kesejahteraan psikologis kategori tinggi, yaitu 24 responden (75,0%), 

sedangkan 8 responden (25,0%) berada pada kategori sedang. Pada kategori dukungan 

guru sedang, mayoritas responden memiliki kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 

7 (70,0%) dan 3 (30,0%) memiliki kesejahteraan psikologis tinggi. Sedangkan, yang 

memiliki dukungan guru kategori rendah sebanyak 1 (100%) memiliki kesejahteraan 
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psikologis rendah. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,744, yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan hubungan yang 

kuat antara dukungan guru dan kesejahteraan psikologis. 

6) Hubungan Dukungan Guru dengan Kesejahteraan Psikologis Remaja yang 

Mengalami Cyberbullying 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan guru 

dengan kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami cyberbullying di SMA 

Widyagama Malang. Analisis dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank 

untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan. 

Tabel 6 Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Independen n r p-value Keterangan 

Dukungan Guru 43 

 

1.000 

 

0,000 

 

Terdapat hubungan 

positif yang kuat 

dan signifikan Kesejahteraan Psikologis 43 0.744 0.000 

Tabel 6 hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,744 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) 

b. Pembahasan 

1) Analisis Univariat Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Remaja 

Karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel 5.1 mayoritas responden berada 

pada usia 16 tahun sebanyak 19 44,2%. Sejalan dengan penelitiannya (Hinduja S. & 

Patchin, 2020) remaja pertengahan di usia 16 tahun memiliki intensitas interaksi sosial 

yang tinggi melalui media sosial sehingga rentang terjadi cyberbullying. Selain itu, 

penelitian (Zhu et al., 2021) menemukan bahwa remaja berusia 15–17 tahun merupakan 

kelompok yang paling sering terpapar cyberbullying karena tingginya frekuensi 

komunikasi dan aktivitas di media sosial. Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

(Meydiningrum;Atmoko, 2025) di Indonesia turut menunjukkan bahwa tingginya 

intensitas penggunaan media sosial pada remaja meningkatkan peluang terjadinya 

cyberbullying karena semakin banyaknya interaksi yang dilakukan di ruang digital. 

Menurut Erikson (1963) dalam (Izzani et al., 2024) masa remaja merupakan fase 

pencarian identitas (identity versus role confusion), yaitu periode ketika individu mulai 

mengeksplorasi jati diri, membangun hubungan yang lebih luas dengan teman sebaya, 

serta berusaha memperoleh penerimaan dari lingkungan sosial sehingga lebih rentan 

mengalami konflik sosial maupun emosional, termasuk konflik di dunia maya seperti 

cyberbullying. (Izzani et al., 2024) 
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Responden pada usia 16-17 tahun berkaitan dengan karakteristik perkembangan 

remaja yang sedang aktif membangun hubungan sosial dan mencari pengakuan dari 

lingkungan sebayanya melalui media sosial menyebabkan remaja lebih sering berinteraksi 

secara daring, sehingga peluang terjadinya cyberbullying menjadi lebih besar. 

2) Analisis Univariat Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 5.2 diketahui bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 29 (67,4%), sedangkan laki-

laki sebanyak 14 (32,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang 

mengalami cyberbullying adalah perempuan.  Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri 

dkk. (2023) yang menyatakan bahwa perempuan lebih sering menjadi korban 

cyberbullying dibandingkan laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena perempuan lebih 

aktif menggunakan media sosial untuk membangun relasi sosial dan berbagi pengalaman, 

sehingga memiliki peluang lebih besar untuk mengalami interaksi negatif di dunia maya. 

Hasil tersebut juga didukung oleh (Chudal et al., 2022) yang menemukan bahwa pada 

beberapa negara, remaja perempuan lebih sering mengalami cyberbullying dibandingkan 

laki-laki. Selain itu, (Li & Hesketh, 2021) melaporkan bahwa remaja perempuan lebih 

banyak mengalami cyberbullying dalam bentuk penghinaan, penyebaran rumor, dan 

pelecehan melalui media sosial. 

Terdapat perbedaan karakteristik emosional antara remaja laki-laki dan 

perempuan. Remaja perempuan umumnya lebih ekspresif terhadap perasaan, lebih 

mengutamakan hubungan interpersonal, serta lebih sensitif terhadap penilaian sosial 

dibandingkan laki-laki (Hurlock, 2017). Kondisi tersebut menyebabkan perempuan lebih 

rentan mengalami dampak psikologis akibat perlakuan negatif, termasuk cyberbullying. 

Tingginya jumlah responden perempuan pada penelitian ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh pola penggunaan media sosial yang lebih aktif dibandingkan laki-laki. 

Selain itu, perempuan cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan pengalaman 

menjadi korban cyberbullying sehingga lebih banyak teridentifikasi sebagai responden 

penelitian. Meskipun demikian, cyberbullying dapat dialami oleh siapa saja tanpa 

memandang jenis kelamin sehingga upaya pencegahan perlu diberikan kepada seluruh 

siswa. 

3) Analisis Bivariat Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Karakteristik responden berdasarkan kelas pada tabel 5.3 diketahui bahwa 

mayoritas responden berasal dari kelas XI, yaitu sebanyak 22 (51,2%), diikuti kelas X 

sebanyak 12 (27,9%), dan kelas XII sebanyak 9 (20,9%). Hasil tersebut menunjukkan 



1818 VOLUME 4, NO. 4 SEPTEMBER 2026 

Hubungan Dukungan Guru Terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja Yang Mengalami Cyberbullying  
 

 
 

 

bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat kelas XI. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Orizani et al., 2020) yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA di 

Surabaya. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa siswa kelas XI memiliki intensitas 

interaksi sosial melalui media digital yang tinggi sehingga lebih berisiko mengalami 

cyberbullying. Selain itu, penelitian (Efianingrum, Dwiningrum, 2020) terhadap 1.452 

pelajar SMA di Indonesia yang melibatkan siswa kelas X, XI, dan XII menunjukkan 

bahwa cyberbullying merupakan masalah yang banyak dialami pelajar SMA seiring 

tingginya penggunaan media sosial dalam aktivitas belajar maupun kehidupan sosial. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Windarwati et al., 2020) yang menemukan 

bahwa remaja SMA merupakan kelompok dengan penggunaan media sosial yang tinggi 

sehingga memiliki peluang lebih besar mengalami maupun terlibat dalam cyberbullying. 

Dengan demikian, dominasi responden kelas XI dalam penelitian ini dapat dikaitkan 

dengan karakteristik remaja pertengahan yang memiliki aktivitas sosial, interaksi dengan 

teman sebaya, dan penggunaan media sosial yang lebih intens dibandingkan kelompok 

lainnya.  

Menurut Santrock (2019), semakin tinggi tingkat pendidikan remaja maka semakin 

luas pula lingkungan pergaulan dan tanggung jawab akademiknya. Remaja pada jenjang 

kelas XI umumnya memiliki aktivitas sekolah yang lebih padat, hubungan sosial yang 

lebih kompleks, serta penggunaan media sosial yang semakin intensif untuk 

berkomunikasi maupun mengerjakan tugas sekolah. Hasil penelitian (Hidayati, 2021) 

menunjukkan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya berhubungan dengan 

keterlibatan remaja dalam cyberbullying. Semakin tinggi intensitas interaksi yang 

dilakukan remaja melalui media digital, semakin besar peluang mereka mengalami 

maupun terlibat dalam cyberbullying (Hidayati, 2021). 

Dominasi responden kelas XI dapat disebabkan karena siswa pada jenjang tersebut 

berada pada fase perkembangan remaja pertengahan dengan aktivitas akademik dan 

sosial yang cukup tinggi. Interaksi yang lebih luas, baik secara langsung maupun melalui 

media sosial, meningkatkan kemungkinan terjadinya cyberbullying. Oleh karena itu, 

sekolah perlu terus memperkuat edukasi mengenai penggunaan media sosial yang sehat 

serta meningkatkan peran guru dalam memberikan pendampingan kepada siswa agar 

dampak cyberbullying dapat diminimalkan. 

4) Analisis Bivariat Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Media Sosial 

Yang Digunakan 

Karakteristik responden berdasarkan jumlah media sosial yang digunakan 



1819 VOLUME 4, NO. 4 SEPTEMBER 2026 

Hubungan Dukungan Guru Terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja Yang Mengalami Cyberbullying  
 

 
 

 

diketahui bahwa mayoritas responden menggunakan lebih dari tiga media sosial, yaitu 

sebanyak 35 responden (81,4%). Selanjutnya, sebanyak 7 responden (16,3%) 

menggunakan dua media sosial, sedangkan hanya 1 responden (2,3%) menggunakan satu 

media sosial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki 

intensitas penggunaan media sosial yang tinggi melalui berbagai platform sebagai sarana 

komunikasi, memperoleh informasi, hiburan, dan berinteraksi dengan teman sebaya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Budi, Fauziah, 2022) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial yang tinggi pada remaja berhubungan dengan meningkatnya 

peluang terjadinya cyberbullying karena semakin banyak interaksi yang dilakukan di 

ruang digital, seperti cyberbullying dan kecanduan media sosial (Auliya;Yahya;Hurryos, 

2023). Semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin tinggi pula peluang 

terjadinya perilaku cyberbullying pada remaja (Adhiti et al., 2023). Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian (Hermawansyah;Pratama, 2021) yang menunjukkan bahwa 

mayoritas pengguna media sosial di Indonesia menggunakan lebih dari satu platform, 

seperti WhatsApp, Instagram, YouTube, dan Facebook. Penggunaan beberapa platform 

mencerminkan tingginya aktivitas digital remaja sehingga meningkatkan peluang 

terjadinya interaksi daring, termasuk risiko terpapar cyberbullying. 

Menurut John W. Santrock (2019), masa remaja merupakan periode ketika 

individu memiliki kebutuhan yang tinggi untuk menjalin hubungan sosial, memperoleh 

penerimaan dari teman sebaya, dan membangun identitas diri. Perkembangan teknologi 

memungkinkan kebutuhan tersebut dipenuhi melalui berbagai platform media sosial. 

penggunaan berbagai media sosial memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, 

namun di sisi lain meningkatkan risiko munculnya perilaku negatif, seperti cyberbullying 

dan kecanduan media sosial (Adhiti et al., 2023). 

Tingginya jumlah responden yang menggunakan lebih dari tiga media sosial 

menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 

remaja. Penggunaan berbagai platform memungkinkan remaja berinteraksi dengan lebih 

banyak orang, namun juga memperbesar peluang terjadinya cyberbullying karena 

interaksi berlangsung pada berbagai ruang digital. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

mengenai penggunaan media sosial yang bijak serta pendampingan dari guru dan orang 

tua agar remaja mampu memanfaatkan media sosial secara positif dan meminimalkan 

risiko dampak negatifnya. 
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5) Analisis Bivariat Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan 

Sosial Media 

Karakteristik responden berdasarkan durasi penggunaan sosial media diketahui 

bahwa mayoritas responden menggunakan media sosial selama 2–4 jam per hari, sebanyak 

19 responden (44,2%). Selanjutnya, 18 responden (41,9%) menggunakan media sosial 

lebih dari 4 jam per hari, dan 6 responden (14,0%) menggunakan media sosial kurang dari 

2 jam per hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

durasi penggunaan media sosial yang cukup tinggi setiap harinya. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Meydiningrum;Atmoko, 2025) yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, semakin besar peluang remaja terpapar 

maupun terlibat dalam perilaku cyberbullying. Selain itu, (Parwitasari et al., 2024) juga 

menjelaskan bahwa penggunaan media sosial dalam durasi yang lama meningkatkan 

frekuensi interaksi di dunia maya sehingga risiko mengalami cyberbullying menjadi lebih 

besar. Penelitian (Hardiyanti, 2026) juga menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas 

penggunaan media sosial, semakin besar peluang remaja terlibat dalam cyberbullying 

karena frekuensi interaksi di dunia maya juga meningkat. 

Menurut Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) melalui Uses and Gratifications 

Theory dalam (Purboningsih et al., 2023), teori ini masih relevan dalam menjelaskan 

perilaku penggunaan media sosial saat ini. Hal tersebut didukung oleh penelitian 

(Purboningsih et al., 2023) yang menunjukkan bahwa remaja Indonesia memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana utama untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, mencari 

hiburan, dan menjalin hubungan sosial. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi 

menyebabkan frekuensi interaksi di ruang digital semakin meningkat sehingga peluang 

remaja menghadapi berbagai risiko, termasuk cyberbullying, juga menjadi lebih besar.  

Dominannya responden yang menggunakan media sosial selama 2–4 jam hingga 

lebih dari 4 jam per hari menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting 

dari kehidupan remaja. Durasi penggunaan yang cukup tinggi memungkinkan remaja 

memperoleh berbagai manfaat, seperti kemudahan berkomunikasi dan memperoleh 

informasi. Namun, kondisi tersebut juga meningkatkan peluang terjadinya cyberbullying 

karena semakin banyak waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi di ruang digital. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi mengenai literasi digital serta pendampingan dari guru dan 

orang tua agar remaja mampu menggunakan media sosial secara bijaksana. 
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6) Analisis Bivariat Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Penggunaan 

Internet 

Karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan internet pada tabel 5.8 

diketahui bahwa dari 43 responden, sebagian besar menggunakan internet lebih dari 4 

jam per hari, yaitu sebanyak 24 responden (55,8%). Selanjutnya, sebanyak 15 responden 

(34,9%) menggunakan internet selama 2–4 jam per hari, sedangkan 4 responden (9,3%) 

menggunakan internet kurang dari 2 jam per hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki intensitas penggunaan internet yang tinggi dalam aktivitas 

sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Fazry dan Apsari, 2021) yang 

menjelaskan bahwa tingginya penggunaan media sosial dan internet meningkatkan 

peluang terjadinya cyberbullying pada remaja. Hasil serupa dilaporkan oleh (Amanatin, 

2024) yang menjelaskan bahwa perkembangan penggunaan internet memperluas 

interaksi digital sehingga risiko cyberbullying pada remaja juga meningkat. Penelitian 

(Iskandar et al., 2019) juga menunjukkan bahwa mayoritas remaja telah menggunakan 

internet selama lebih dari dua tahun dan mengakses media sosial setiap hari sehingga 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi remaja untuk berinteraksi di dunia maya 

sehingga meningkatkan kemungkinan terpapar cyberbullying. 

Menurut Ball-Rokeach dan DeFleur (1976) melalui Media Dependency Theory, 

individu akan semakin bergantung pada media ketika media tersebut mampu memenuhi 

kebutuhan informasi, komunikasi, hiburan, dan interaksi sosial. Tingkat ketergantungan 

yang tinggi menyebabkan individu menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan 

media, termasuk internet. Pada remaja, internet tidak hanya digunakan sebagai sumber 

informasi, tetapi juga sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dan membangun 

hubungan sosial (Purboningsih et al., 2023). Oleh karena itu, semakin lama durasi 

penggunaan internet, semakin besar pula peluang remaja melakukan interaksi di dunia 

maya sehingga risiko terpapar berbagai perilaku negatif, termasuk cyberbullying, juga 

meningkat. 

Tingginya proporsi responden yang menggunakan internet lebih dari 4 jam per hari 

menunjukkan bahwa internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan remaja. 

Penggunaan internet dalam durasi yang lama memberikan berbagai manfaat, seperti 

memudahkan komunikasi, memperoleh informasi, dan mendukung proses pembelajaran. 

Namun, kondisi tersebut juga meningkatkan frekuensi interaksi di ruang digital sehingga 

peluang mengalami cyberbullying menjadi lebih besar. Oleh karena itu, diperlukan 

literasi digital serta pendampingan dari guru dan orang tua agar remaja mampu 
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menggunakan internet secara bijak dan meminimalkan dampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis. 

7) Dukungan Guru 

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diketahui bahwa dari 43 responden, sebagian 

besar siswa yang mengalami cyberbullying memiliki persepsi dukungan guru dalam 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 32 (74,4%). Sementara itu, sebanyak 10 (23,3%) memiliki 

persepsi dukungan guru pada kategori sedang dan hanya 1 responden (2,3%) berada pada 

kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa menilai telah 

memperoleh dukungan yang baik dari guru selama berada di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap setiap dimensi dukungan guru, diketahui 

bahwa dimensi dukungan operasional memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi sebesar 

16,91, diikuti dukungan informasional sebesar 16,86, dukungan emosional sebesar 16,47, 

dan dukungan instrumental sebesar 16,40. Hasil ini menunjukkan bahwa responden lebih 

banyak merasakan dukungan guru dalam bentuk operasional, seperti pemberian 

penghargaan, penguatan, dan bantuan yang mendukung proses belajar. Meskipun 

demikian, selisih nilai rata-rata antar dimensi relatif kecil sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh bentuk dukungan guru dirasakan dengan baik oleh siswa. Tingginya 

persentase dukungan guru mengindikasikan bahwa guru di SMA Widyagama Malang 

telah menjalankan perannya tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga sebagai sumber 

dukungan sosial yang memberikan perhatian, motivasi, bimbingan, dan pendampingan 

kepada siswa ketika menghadapi berbagai permasalahan, termasuk pengalaman 

cyberbullying. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khusumadewi, 2026) yang 

menunjukkan bahwa dukungan guru yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan psikologis siswa melalui perhatian, bimbingan, dan hubungan yang positif 

antara guru dan siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ningrum & 

Amna, 2020) yang menunjukkan bahwa dukungan guru yang tinggi membantu siswa 

menghadapi dampak negatif cyberbullying melalui perhatian, komunikasi yang positif, 

dan respons yang baik terhadap permasalahan siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh 

(Vandebosch et al., 2023) yang menyatakan bahwa hubungan positif antara guru dan 

siswa serta respons aktif guru terhadap cyberbullying berperan dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan menekan terjadinya cyberbullying. 

Menurut (Granziera et al., 2022) dukungan guru merupakan salah satu bentuk 

dukungan sosial yang meliputi dukungan emosional, dukungan instrumental, dan 

dukungan informasional. Dukungan emosional diwujudkan melalui perhatian, empati, 
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penghargaan, dan kepedulian guru sehingga siswa merasa dihargai dan diterima. Selain 

itu, (Longobardi et al., 2020) menyatakan bahwa siswa yang memperoleh dukungan 

emosional dari guru cenderung memiliki risiko yang lebih rendah mengalami gangguan 

psikologis akibat bullying maupun cyberbullying. 

Tingginya persepsi dukungan guru pada penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

telah berupaya membangun komunikasi yang baik dan memberikan perhatian terhadap 

kondisi siswa, sehingga siswa merasa nyaman untuk memperoleh bantuan ketika 

menghadapi permasalahan. Namun, masih adanya responden yang merasakan dukungan 

guru pada kategori sedang (23,3%) dan rendah (2,3%) mengindikasikan bahwa belum 

semua siswa memperoleh dukungan yang optimal. Perbedaan persepsi tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh kedekatan hubungan guru dengan siswa, keterbukaan 

siswa dalam mengungkapkan masalah, serta sulitnya guru mengenali kasus cyberbullying 

yang umumnya terjadi secara tersembunyi. Responden yang memiliki dukungan guru 

rendah kemungkinan merasa kurang memperoleh perhatian, empati, dan bantuan dari 

guru ketika menghadapi masalah, termasuk cyberbullying. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan beban psikologis yang dirasakan. Namun, karena hanya terdapat satu 

responden pada kategori ini, temuan tersebut tidak dapat digeneralisasikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki pengalaman yang berbeda dalam menerima 

dukungan guru, sehingga diperlukan peran aktif guru, guru BK, dan orang tua untuk 

memastikan seluruh siswa memperoleh dukungan yang optimal. 

8) Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan hasil analisis bivariat diketahui bahwa dari 43 responden, sebagian 

besar remaja yang mengalami cyberbullying memiliki kesejahteraan psikologis dalam 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 27 responden (62,8%). Selanjutnya, 15 responden (34,9%) 

berada pada kategori sedang, sedangkan hanya 1 responden (2,3%) yang memiliki 

kesejahteraan psikologis kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

responden pernah mengalami cyberbullying, sebagian besar masih mampu 

mempertahankan kondisi psikologis yang baik. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Wulan & Imania, 2025) yang menyatakan bahwa dampak cyberbullying 

terhadap kesejahteraan psikologis tidak selalu sama pada setiap remaja. Remaja yang 

memiliki dukungan sosial dan kemampuan beradaptasi yang baik cenderung mampu 

mempertahankan kesejahteraan psikologis meskipun pernah mengalami cyberbullying. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hellfeldt & Laura, 2019) yang menunjukkan bahwa 

tidak semua remaja yang mengalami cyberbullying memiliki kesejahteraan psikologis 
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yang rendah. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan guru berperan sebagai faktor 

protektif yang membantu remaja mempertahankan kesejahteraan psikologis meskipun 

mengalami cyberbullying. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Huyen & Nguyen, 2021) 

yang menunjukkan bahwa remaja yang mengalami cyberbullying tetap dapat 

mempertahankan kesejahteraan psikologis apabila memperoleh dukungan sosial yang 

memadai sehingga dampak psikologis yang dialami dapat diminimalkan Menurut Ryff dan 

Keyes (1995), kesejahteraan psikologis merupakan kondisi ketika individu mampu 

berfungsi secara optimal yang ditandai dengan kemampuan menerima diri, menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, memiliki otonomi, menguasai lingkungan, memiliki 

tujuan hidup, dan terus mengembangkan diri. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian 

(Hellfeldt & Laura, 2019) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, teman 

sebaya, dan guru berperan sebagai faktor protektif dalam mempertahankan kesejahteraan 

psikologis remaja yang mengalami cyberbullying. Selain itu, penelitian (Ringdal, 2020) 

juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berkontribusi terhadap kesehatan mental remaja 

dengan mengurangi dampak negatif bullying terhadap kondisi psikologis. 

Tingginya kesejahteraan psikologis pada sebagian besar responden kemungkinan 

dipengaruhi oleh adanya faktor protektif, salah satunya dukungan guru yang juga 

didominasi pada kategori tinggi. Dukungan berupa perhatian, empati, bimbingan, dan 

komunikasi yang baik membuat siswa merasa dihargai, diterima, serta memperoleh 

bantuan ketika menghadapi dampak cyberbullying, sehingga mampu mengurangi tekanan 

psikologis dan mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. 

9) Hubungan Dukungan Guru Terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja Yang 

Mengalami Cyberbullying di SMA Widyagama Malang 

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada Tabel 5.12 menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,744 dengan nilai 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif, kuat, dan signifikan antara dukungan guru dengan kesejahteraan psikologis 

remaja yang mengalami cyberbullying di SMA Widyagama Malang. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara dukungan guru dengan 

kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami cyberbullying dapat diterima. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,744 menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan guru yang 

diterima oleh remaja, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki. 

Sebaliknya, semakin rendah dukungan guru yang diterima, maka kesejahteraan psikologis 

remaja cenderung lebih rendah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
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responden yang memiliki dukungan guru kategori tinggi memiliki kesejahteraan 

psikologis kategori tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khusumadewi, 2026) 

yang menunjukkan bahwa dukungan guru berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa. Penelitian Nagar dan Talwar (2023) juga menjelaskan bahwa dukungan 

guru mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam melaporkan pengalaman cyberbullying 

sehingga mereka memperoleh bantuan yang dibutuhkan. Selain itu, (Hellfeldt & Laura, 

2019) menemukan bahwa dukungan sosial, termasuk dari guru, berperan sebagai faktor 

protektif yang membantu remaja mempertahankan kesejahteraan psikologis meskipun 

mengalami cyberbullying.    

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa 

dukungan dari lingkungan memiliki fungsi sebagai buffer (pelindung) terhadap dampak 

negatif stres. Guru yang memberikan dukungan emosional, penghargaan, informasi, 

maupun bantuan nyata dapat membantu siswa mengurangi tekanan psikologis akibat 

cyberbullying. Dukungan tersebut tidak hanya membuat siswa merasa aman, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan sehingga 

kesejahteraan psikologis tetap terjaga. Hasil penelitian ini juga didukung oleh konsep 

kesejahteraan psikologis yang menjelaskan bahwa individu dengan kesejahteraan 

psikologis yang baik mampu menerima dirinya, memiliki hubungan positif dengan orang 

lain, mampu mengelola lingkungan, memiliki tujuan hidup yang jelas, terus 

mengembangkan potensi diri, serta mampu mengambil keputusan secara mandiri. 

Dukungan guru dapat membantu memenuhi berbagai aspek tersebut melalui hubungan 

interpersonal yang positif, pemberian motivasi, dan terciptanya lingkungan belajar yang 

aman dan suportif Hubungan yang kuat antara dukungan guru dengan kesejahteraan 

psikologis menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber 

dukungan sosial bagi remaja yang mengalami cyberbullying. Remaja korban cyberbullying 

sering mengalami stres, kecemasan, perasaan sedih, rendah diri, hingga menarik diri dari 

lingkungan sosial. Dalam kondisi tersebut, keberadaan guru yang mampu memberikan 

perhatian, mendengarkan keluhan siswa, memberikan motivasi, serta membantu mencari 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dapat membantu siswa mengelola emosinya 

dengan lebih baik. Dukungan yang diberikan guru juga membuat siswa merasa diterima, 

dihargai, dan memiliki tempat yang aman untuk mengungkapkan pengalaman yang 

dialaminya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan koping, 

serta ketahanan psikologis sehingga kesejahteraan psikologis tetap terjaga meskipun siswa 

pernah mengalami cyberbullying. 
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Namun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-

akibat karena penelitian menggunakan desain cross-sectional. Kesejahteraan psikologis 

remaja juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti dukungan keluarga, dukungan 

teman sebaya, karakteristik individu, kemampuan koping, serta lingkungan sosial. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan faktor-faktor 

tersebut agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja korban cyberbullying. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja yang 

mengalami cyberbullying di SMA Widyagama Malang merupakan siswa berusia 16–17 tahun, 

berjenis kelamin perempuan, kelas XI, serta memiliki intensitas penggunaan media sosial dan 

internet yang tinggi. Mayoritas responden memiliki persepsi dukungan guru dan tingkat 

kesejahteraan psikologis yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif 

yang kuat dan signifikan antara dukungan guru dengan kesejahteraan psikologis remaja yang 

mengalami cyberbullying (p=0,000; r=0,744), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

dukungan guru yang diterima siswa, maka semakin baik pula kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki. Oleh karena itu, STIKes Widyagama Husada Malang diharapkan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan penelitian terkait kesehatan mental remaja, sedangkan SMA Widyagama Malang perlu 

terus memperkuat program pencegahan dan penanganan cyberbullying melalui peningkatan 

literasi digital, penyusunan kebijakan anti-cyberbullying, serta optimalisasi peran guru dan 

guru Bimbingan dan Konseling dalam memberikan dukungan psikososial kepada siswa. Selain 

itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan sampel 

yang lebih luas, menggunakan desain penelitian yang lebih beragam, serta menambahkan 

variabel lain seperti dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, resiliensi, regulasi emosi, 

strategi koping, dan intensitas cyberbullying agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja. 
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